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ABSTRACT 
 This research was conducted in Sumberejo, Semin, Gunungkidul. The purpose of this 
research is to analyze the income of intercropping farming system; to analyze the feasibility of 
income farming system pattern of farming; and to know the ideal intercropping cropping pattern. 
The method of determining the research area was conducted purposive while in the sampling 
method using simple random sampling with 60 respondents were 30 farmers intercropping 
cassava-corn-soybeans and 30 farmers intercropping cassava-corn-peanut. Data analysis method 
used is income analysis and feasibility analysis with hypothesis testing using t test. The results 
showed that the income of intercropping cassava-corn-soybean is Rp 4,500,555,02/farm while the 
income is Rp. 10.001.233,38/Ha greater than the income of intercropping farming cassava-corn-
peanuts Rp. 1.557.155,67/farm while the income is Rp 3.538.990,21/Ha. While the feasibility 
analysis showed that the income of intercropping farming cassava-corn-soybean with R/C value 
equal to 4.01 and intercropping cassava-corn-peanut with value R/C Ratio 2,23. Result of t test 
between income of intercropping cassava-corn-soybean and intercropping farming cassava-corn-
peanut showed that t-count equal to 1,968 and t-table 1,671 with α = 0,05 while t test at R / C 
Ratio with value t -the count of 3.454 and t-table 1.671 with α = 0.05. And the ideal cropping 
pattern is intercropping of cassava - corn - soybeans in review of 4 aspects: financial aspect, 
production aspect, marketing aspect and social aspect. 
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PENDAHULUAN 
A. Latar belakang 
Kecamatan Semin memiliki 
potensi besar dibidang pertanian, 
lahan yang luas merupakan salah 
satu faktor yang mampu mendukung 
kemajuan pertanian di Kecamatan 
Semin. Beragam jenis tanaman 
pangan yang telah dibudidayakan 
baik dilahan tegalan, sawah irigasi 
maupun sawah tadah hujan. 
Tanaman yang sering ditanam pada 
lahan tegalan, sawah tadah hujan 
merupakan tanaman pangan seperti 
jagung, singkong, kedelai, kacang 
hijau, dan lain – lain. Pertanian di 
Kecamatan Semin menggunakan 
usahatani tumpangsari. 
Luas panen tanaman pangan pada 
setiap Kecamatan di Kabupaten 
Gunungkidul dapat dilihat pada 
Tabel1.  
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Tabel 1. Luas Panen Tanaman Pangan di Kabupaten Gunungkidul 2014  
Kecamatan  Luas panen ( ha) Kecamatan  Luas panen  (ha) 
1. Panggang 6.380 10. Ponjong 8.778 
2. Purwosari 2.263 11.Karangmojo 8.756 
3. Paliyan 4.795 12. Wonosari 7.364 
4. Saptosari 11.356 13. Playen 8.995 
5. Tepus 6.187 14. Patuk 5.413 
6. Tanjungsari 4.093 15.Gedangsari 3.210 
7. Rongkop 5.206 16. Nglipar 8.113 
8. Girisubo 5.508 17. Ngawen 4.811 
9. Semanu 9.188 18. Semin 11.156 
Sumber: BPS Gunungkidul 2015 
Dari tabel 1. Dapat di ketahui bahwa 
Kecamatan Semin adalah salah satu 
sentra produksi tanaman pangan. Dilihat 
dari luas panen tanaman pangan di 
Kecamatan Semin tersebut dapat 
berpotensi di kembangkan dan memiliki 
prospek yang baik, dan luas panen 
pangan sebesar 11.156 ha  dan pola 
tanam tumpangsari di Kecamatan Semin 
lebih bervariasi jika dibandingakn dengan 
Kecamatan Saptosari. 
Tanaman pangan yang 
dibudidayakan menggunakan pola tanam 
tumpangsari diantaranya tanaman 
singkong – jagung, kedelai – singkong – 
jagung, singkong - kacang tanah di dalam 
satu lahan. Dilihat dari kondisi lahan 
pertanian merupakan tegalan, sawah 
irigasi dan sawah tadah hujan. Sistem 
tumpangsari dilakukan oleh petani untuk 
memanfaatkan jarak tanam dan 
menambah pendapatan petani. 
 
Tabel 2. Pola Usahatani, Luas Lahan (Area) Dan Jumlah Petani Di Kecamatan 
Semin 2014 
No  Pola Usahatani Luas area Jumlah petani yang 
mengusahakan 
1.  Lahan sawah   
 Tanam I : padi sawah – padi sawah 356 Ha 72 
 Tanam II : palawija – padi sawah - - 
 Tanam III : Padi – palawija  - - 
 Non TP : Ikan + kelapa - - 
2.  Lahan Kering   
 Tanam I : padi gogo – jagung – singkong 1.836 Ha 5.292 
 Tanam II : padi gogo – jagung 1.292 Ha 3.625 
 Tanam III : kedelai – jagung - singkong  1.270 Ha 2.860 
 Tanam IV : kacang tanah – jagung – 
singkong 
806 Ha 1.906 
 Tanam V : jagung  150 Ha 561 
Sumber: Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Semin 2015 
Dari tabel 2 diatas dapat di 
ketahui bahwa pola usahatani di 
Kecamatan Semin pada tahun 2015 
dilahan sawah dan kering. Lahan sawah 
menggunakan pola tanam sebagai 
berikut: padi sawah – padi sawah dengan 
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luas lahan 356 Ha. Dan di lahan kering 
mengunakan pola usahatani dalam satu 
tahun sebagai berikut: Tanam I : padi 
gogo – jagung – singkong dengan luas 
lahan 1.836 Ha, tanam II : padi gogo – 
jagung dengan luas lahan 1.292 Ha, 
tanam III : kedelai – jagung – singkong 
dengan luas lahan 1.270 Ha, dan tanam 
IV : kacang tanah – jagung – singkong 
dengan luas lahan 806 Ha. Pola tanam I 
sampai dengan Pola tanam IV di lahan 
kering merupakan pola tanam 
tumpangsari. 
Dompasa (2014) menyebutkan 
bahwa usahatani tumpangsari ialah dua 
jenis tanaman atau lebih yang diusahakan 
bersama-sama pada satu tempat dalam 
waktu yang sama, dengan jarak tanam 
yang teratur, sehingga dikenal istilah 
yang disebut rotasi tanaman. Pola tanam 
ini dianggap mampu mengurangi resiko 
kerugian yang disebabkan fluktuasi 
harga, serta menekan biaya operasional 
seperti tenaga kerja dan pemeliharaan 
tanaman. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana prospek 
pengembangan pola tanam 
usahatani tumpangsari tanaman 
pangan di Kecamatan Semin? 
2. Bagaimana pola tanam 
tumpangsari yang ideal?  
C. Tujuan Penelitian  
1. Untuk menganalisis pendapatan 
pola tanam usahatani 
tumpangsari di Kecamatan 
Semin. 
2. Untuk menganalisis kelayakan 
pendapatan pola tanam 
usahatani tumpangsari di 
Kecamatana Semin. 
3. Untuk mengetahui pola tanam 
tumpangsari yang ideal. 
 
TINJUAN PUSTAKA 
A. Prospek Pengembangan Usahatani 
Tumpangsari 
Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia prospek adalah suatu 
harapan atau kemungkinan. Secara 
sederhana prospek adalah hal-hal 
yang mungkin terjadi dalam suatu 
hal sehingga berpotensi 
menimbulkan dampak tertentu yang 
akan dicapai kedepan. Prospek 
usahatani adalah harapan yang 
inginkan oleh petani untuk dicapai 
dimasa depan. Usahatani akan 
berprospek jika di lihat dibeberapa 
aspek yang mempengaruhi yaitu 
aspek finansial, aspek pasar & 
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pemasaran, aspek produksi,aspek 
sosial ekonomi. 
Ilmu usahatani adalah ilmu yang 
mempelajari bagaimana seseorang 
mengalokasikan sumber daya yang 
ada secara efektif dan efisien untuk 
memperoleh keuntungan yang tinggi 
pada waktu tertentu. Dikatakan 
efektif bila petani dapat 
mengalokasikan sumber daya yang 
mereka miliki sebaik-baiknya, dan 
dapat dikatakan efisien bila 
pemanfaatan sumber daya tersebut 
mengeluarkan output yang melebihi 
input (Soekartawi, 1995). 
Menurut Khair dkk (2013). 
Tanaman jagung merupakan salah 
satu jenis tanaman pangan biji-bijian 
dari keluarga rumput-rumputan. 
Tanaman ini merupakan salah satu 
tanaman pangan yang penting, selain 
gandum dan padi. Tanaman jagung 
berasal dari Amerika yang tersebar 
ke Asia dan Afrika melalui kegiatan 
bisnis orang-orang Eropa ke 
Amerika.  
Tanaman ubi kayu atau 
singkong (Manihot esculenta) 
berasal dari Amerika Latin tepatnya 
di Brazil dan diperkirakan masuk ke 
wilayah  Indonesia pada tahun 1852 
(Ceballos dkk. 2010:58). Ubi kayu 
merupakan tanaman yang banyak 
dibudidayakan di Indonesia, bahkan 
Indonesia pengekspor ubi kayu 
dengan produksi meningkat setiap 
tahun. 
 
B. Tanaman lain 
Kedelai (Glycine max L. Mer) 
merupakan salah satu komoditi 
pangan dari famili leguminoseae 
yang dibutuhkan dalam pelengkap 
gizi makanan. Kedelai memiliki 
kandungan gizi tinggi yang berperan 
untuk membentuk sel-sel tubuh dan 
menjaga kondisi sel-sel tersebut. 
Kedelai mengandung protein 75-80% 
dan lemak mencapai 16-20 serta 
beberapa asam-asam kasein 
(Suhardi.2002 dalam Andi dkk. 
2012). 
Kacang tanah mulai 
dibudidayakan di Indonesia pada 
sekitar abad ke-17. Kacang tanah 
memiliki peranan besar dalam 
mencukupi kebutuhan bahan pangan 
jenis kacang-kacangan di Indonesia. 
Kacang tanah merupakan bahan 
pangan yang sehat karena 
mengandung protein, niacin, 
magnesium, vitamin C, mangan, 
krom, kolesterol yang rendah 
nilainya, asam lemak tidak jenuh 
hingga 80%, dan juga mengandung 
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asam linoleat sebanyak 40-45% 
(Kasno, 2005). 
 
C. Hipotesis  
1. Diduga pendapatan usahatani 
tumpangsari dengan pola tanam 
singkong, jagung dan kedelai 
lebih tinggi jika dibandingkan 
dengan pola tanam singkong, 
jagung dan kacang tanah. 
2. Diduga nilai kelayakan dengan 
pola tanam singkong, jagung dan 
kedelai lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan pola tanam 
singkong, jagung dan kacang 
tanah 
 
METODE PENELITIAN 
Metode dasar penelitian yang 
digunakan penelitian ini adalah 
deskriptif. Teknik pelaksanaan penelitian 
ini menggunakan observasi yaitu 
pengumpulan data dari sejumlah unit atau 
individu dalam jangka waktu yang 
bersamaan dengan menggunakan daftar 
pertanyaan berbentuk kuesioner secara 
langsung ke petani. Penelitian ini 
dilakukan di Kecamatan Semin. 
Pemilihan Desa Sumberejo. Pemilihan 
sampel dilakukan dengan metode simple 
random sampling untuk sampel anggota 
populasi petani tumpangsari singkong - 
kacang tanah – jagung dan singkong – 
jagung - kedelai yang dilakukan secara 
acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada pada populasi (Sugiyono, 2011). 
Jumlah sampel yang diambil pada 
penelitian ini sebanyak 60 sampel yang 
terdiri dari 30 sampel usahatani 
tumpangsari singkong-jagung-kedelai dan 
30 sampel usahatani tumpangsari 
singkong-jagung-kacang tanah. Waktu 
penelitian dilakukan pada bulan Januari – 
Maret 2018. 
 
Analisis pendapatan usahatani 
Pd U  = TR – TC 
Total penerimaan (TR = P.Q) 
Total cost (TC= FC + VC) 
Uji t hitung 
𝑡 =
[ x 1 −   x 2 ]
√
(𝑛1 − 1)𝑆1 
2 + (𝑛2 − 1)𝑆2 
2   
(𝑛1 + 𝑛2) − 2
 [ 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 ]
 
 
Analisis finansial 
Ƹ    = R/C 
Uji t hitung 
𝑡 =
[ 1 −    2 ]
√
(𝑛1 − 1)𝑠𝑑1 
2 + (𝑛2 − 1)𝑠𝑑2 
2   
(𝑛1 + 𝑛2) − 2
 [ 
1
𝑛1
+
1
𝑛2
 ]
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL 
Total biaya yang dikeluarkan 
petani untuk mendukung kegiatan 
usahatani tumpangsari  yang terdiri 
dari biaya tetap dan biaya tidak tetap. 
Jumlah biaya tetap dan biaya tidak 
tetap dapat di lihat pada tabel  
dibawah ini. 
Tabel 3. Rata – rata biaya yang di keluarkan usahatani tumpangsari singkong – 
jagung – kedelai atau kacang tanah per Ha 
No Uraian Singkong – jagung – kedelai Singkong – jagung – kacang 
tanah 
Per-usahatani 
(0,45) 
Per-Ha Per-usahatani 
(0,44 Ha) 
Per-Ha 
1.  Bibit /benih 342.416,67 760.925,9 239.333,33 543.939,38 
2.  Tenaga kerja 321.833,33 715.185,1 351.333,33 798.484,84 
3.  Pupuk  493.816,67 1.097.370 446.383,33 1.014.507,57 
4.  Pestisida  146.633,33 325.851,8 23.633,33 53.712,12 
5.  Nilai penyusutan alat 
121.719,97 270.488,8 154.509,31 35.1157,53 
6.  Pajak  65.025 144.500 5.2985 120.420,45 
7.  Wiwitan  3.166,67 7.037,04 - - 
Jumlah 1.494.611,6 3.321.359 1.268.177,6 2.882.221,9 
Sumber: Data primer olah 2018 
Berdasarkan tabel di atas dapat 
diketahui bahwa total biaya usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kedelai 
sebesar Rp 3.321.359/Ha dan Rp 
1.494.611,65 per-usahatani, sedangkan 
total biaya usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kacang tanah sebesar 
Rp2.882.221,89/Ha dan Rp 1.268.177,76 
per-usahatani yang terdiri dari biaya tetap 
dan biaya variabel. 
Penerimaan usahatani tumpangsari 
dalam penelitian ini merupakan uang 
yang diterima petani dan hasil produksi 
usahatani, diperoleh dari hasil perkalian 
antara jumlah produksi dengan harga jual 
produk per kg.  
 
Tabel 4. Jumlah Dan Rata – Rata Penerimaan Usahatani Tumpangsari Singkong – 
Jagung – Kedelai Dalam Satu Musim Tanam Per Ha dan per usahatani (Rp). 
No Singkong – jagung - kedelai Singkong – jagung – kacang tanah 
Uraian  Per-usahatani 
(0,45) 
Per Ha Uraian  Per-usahatani 
(0,44) 
Per Ha 
1. Singkong 
(gaplek) 
598.250 1.329.444 
Singkong 
(gaplek) 
504.666,67 1.146.970 
2. Jagung 3.677.583,3 8.172.407 Jagung 853.333,33 1.939.939 
3. 
Kedelai 1.719.333,33 3.820.740 
Kacang 
tanah 
1.467.333,33 3.334.848 
Jumlah  5.995.166,66 13.322.592 Jumlah  2.825.333,33 6.421.212 
Sumber: Data primer olah 2018.  
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Dari tabel diatas dapat diketahui 
penerimaan usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai dengan total 
penerimaan keseluruhan sebesar 
Rp13.322.592,-/Ha dengan rata – rata 
penerimaan per-usahatani sebesar Rp 
5.995.166,66 dan Penerimaan usahatani 
singkong – jagung – kacang tanah dalam 
satu tanam adalah Rp6.421.212,-/Ha 
dengan rata – rata penerimaan per-
usahatani adalah Rp 2.825.333,33. Jadi 
penerimaan paling besar pada usahatani 
tumpangsari ini adalah usahatai 
tumpangsari singkong – jagung - kedelai 
 Pendapatan usahatani dalam 
penelitian ini diperoleh dengan 
menghitung selisih antara penerimaan 
usahatani tumpangsari singkong – jagung 
– kacang kedelai atau kacang tanah dan 
biaya usahata dalam satu musim tanam.  
Tabel 5. Jumlah pendapatan usahatani tumpangsari singkong – jagung – kedelai atau 
kacang tanah per 1 Ha dan per usahatani (Rp) 
No Uraian  
Singkong – jagung – kedelai 
Singkong – jagung – kacang 
tanah 
Per usahatani 
(0,45 Ha) 
Per Ha 
Per usahatani 
(0,44 Ha) 
Per Ha 
1.  Total cost 1.494.611,64 3.321.359,2 1.268.177,64 2.882.221,91 
 2.  Penerimaan  5.995.166,67 13.322.592,6 2.825.333,33 6.421.212,11 
 3.  Pendapatan  4.500.555,02 10.001.233,38 1.557.155,69 3.538.990,21 
Sumber:Data primer 0lah 2018 
Berdasarkan dari tabel diatas dapat 
diketahui bahwa usahatani tumpangsari 
tanaman pangan singkong – jagung – 
kedelai miliki pendapatan sebesar 
Rp10.001.233,38,-/Ha sedangkan rata – 
rata pendapatan per usahatani sebesar Rp 
4.500.555,02  lebih besar dari pada 
pendapatan usahatani tumpangsari 
tanaman singkong – jagung – kacang 
tanah sebesar Rp3.538.990,21,-/Ha 
dengan rata – rata pendapatan per – 
usahatani sebesar Rp1.557.155,69. 
Tabel 6. Hasil Analisis Kelayakan Usahatani Tumpangsari Singkong – Jagung – 
Kedelai Dan Singkong – Jagung – Kacang Tanah 
No Uraian 
Singkong – jagung- 
kedelai 
Singkong – jagung – 
kacang tanah 
Ket 
  
per - Ha per - Ha 
 
1 
Total penerimaan 
usahatani (Rp) 
13.322.592,6 6.421.212.11 
 
2 Total biaya usahatani (Rp) 3.321.359.2 2.882.221.91 
 3 Analisis R/C 4,01 2,23 >1 
Sumber: Data primer olah 2018 
Kelayak finansial usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kedelai 
dan tumpangsari singkong – jagung – 
kacang tanah dalam hal ini analisis 
kelayakan finansial mengunakan analisis 
R/C ratio. 
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R/C ratio pada usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kedelai 
sebesar 4,01, sedangkan usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kacang 
tanah sebesar 2,23. Nilai R/C ratio kedua 
usahatani lebih dari 1 yang menunjukan 
bahwa kedua usahatani tumpangsari 
tanaman pangan, singkong – jagung – 
kedelai dan usahatani singkong – jagung 
– kacang tanah efesien dengan nilai R/C 
ratio dan usahatani tumpangsari singkong 
– jagung – kedelai lebih tinggi dari pada 
usahatani tumpangsari singkong – jagung 
– kacang tanah.  
 
B. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis menunjukan 
bahwa pendapatan usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai lebih tinggi 
dari pada pendapatan usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kacang 
tanah dengan pendapatan usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kedelai 
sebesar Rp10.001.233,38 /Ha dan 
pendapatan tumpangsari singkong – 
jagung – kacang tanah adalah Rp 
Rp3.538.990,21/Ha. Hal ini disebabkan 
oleh rata – rata produksi petani 
tumpangsari singkong – jagung – kedelai 
yang berbeda dengan tumpangsari 
singkong – jagung – kacang tanah, selain 
itu petani tumpangsari singkong – jagung 
– kacang tanah tidak menjual hasil 
produksi kacang tanah melainkan untuk 
dikonsumsi sendiri. Sehingga hipotesis 
pertama diterima dan didukung dengan 
nilai uji t, dimana nilai t-hitung sebesar 
1,968 dan nilai t- tabel sebesar 1,671 
dengan alfa 0,05. 
Hasil kelayakan menunjukan bahwa 
kelayakan usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai lebih tinggi 
dari pada usahatani tumpangsari singkong 
– jagung – kacang tanah. Hal ini sesuai 
dengan hipotesis kedua pada penelitian, 
bahwa menduga nilai kelayakan dengan 
pola tumpangsari dengan pola tanam 
singkong – jagung – kedelai lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan pola tanam 
singkong – jagung – kacang tanah dengan 
nilai R/C Ration sebagai berikut: nilai 
R/C Ratio usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai adalah 4,01 
dan 2,23 nilai R/C Ratio pada usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – kacang 
tanah dengan nilai t – hitung 3,454 dan nilai 
t-tabel 1,671 dengan alfa 0,05. Hasil uji t 
tersebut menunjukkan bahwa hipotesis 
kedua di terima. Hal ini di pengaruhi oleh 
penerimaan dan total biaya dalam kedua 
usahatani tumpangsari.  
Pada penelitian ini pola tanam 
tumpangsari yang ideal adalah 
tumpangsari singkong – jagung – kedelai 
dari pada tumpangsari singkong – jagung 
– kacang tanah karena dapat di tinjau dari 
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beberapa aspek yaitu asperk finansial, 
aspek produksi, aspek pasar dan aspek 
sosial. 
1. Aspek finansial 
Dapat ditinjau dari segi biaya yang 
dikeluarkan dalam usahatani 
tumpangsari dan penerimaan yang 
diterima oleh petani dalam satu kali 
musim tanam. Biaya yang 
dikeluarkan oleh petani 
tumpangsari, pendapatan dan 
kelayak finansial. 
2. Aspek produksi 
Pola tumpangsari singkong – 
jagung – kedelai merupakan 
usahatani tumpangsari terbesar jika 
diliahat hasil produksinya dari pada 
pola tanam tumpangsari singkong – 
jagung – kacang tanah. Produksi 
tumpangsari singkong – jagung – 
kedelai yang terdiri dari produksi 
singkong (gaplek) sebesar 11.965 
kg/Ha, jagung 17.110 kg /Ha dan 
kedelai 13.267,5 kg per-Ha dengan 
rata – rata produksi per-usahatani 
sebagai berikut singkong 389,8kg/ 
usahatani, jagung 570,33 kg/ 
usahatani dan kedelai 
422kg/usahatani sedangkan 
produksi singkong – jagung – 
kacang tanah yang terdiri dari 
produksi singkong sebesar 9.035 
kg/Ha, kacang tanah 1.807 kg /ha, 
dan produksi jagung sebesar 
13.690kg/ Ha dengan rata – rata 
produksi per-usahatani adalah 
singkong (gaplek) sebanya 
301kg/usahatani, jagung 456,33 kg 
dan kacang tanah adalah 57,23kg 
/usahatani. 
3. Aspek pasar dan pemasaran 
Hasil penelitian ini bahwa 
produksi petani seperti gaplek, 
jagung, kedelai dan kacang tanah 
langsung ada pembelinya ketika 
saat panen. Pembeli seperti 
tengkulak atau pengepul langsung 
ke petani untuk membeli produk – 
produk petani. Tetapi ada juga 
petani yang menjual produknya 
seperti kacang tanah dan kedelai 
langsung ke pasar dengan harga 
kacang tanah dan kedelai, berbeda 
dengan pengepul atau tengkulak 
selain itu di dukung dengan jumlah 
pasar di Kecamtan Semin 
berjumlah 16 pasar. Petani dapat 
menjual produksinya langsung ke 
konsumen akhir atau ke pedagang 
lainnya, tetapi biasanya petani 
menjual produknya tersebut 
menjualnya ke pedagang, karena 
petani tidak ingin repot. 
4. Aspek sosial 
Aspek sosial dapat juga dilihat pada 
tingkat beban yang dikeluarkan oleh 
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petani untuk membutuhi keluarganya. 
Jumlah anggota keluarga yang 
terbanyak adalah 3-4 anggota keluarga 
sehingga jumlah anggota keluarga akan 
mempengaruhi pendapatan keluarga 
agar dapat mencukupi kebutuhan sehari 
– harinya, aspek pendidikan sekolah 
dasar yang banyak di tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai sebesar 
83,33%, tidak terlalu jauh perbedaanya 
dengan usahatani tumpangsari singkong 
– jagung – kacang tanah sebesar 70%. 
Dan segi umur pada penelitian ini 
bahwa umur yang efektif dalam 
melaksanakan usaha tani adalah umur 
41- 50 tahun, karena umur tersebut 
sangat produktif dan etos kerja masih 
maksimal jika dibandingkan dengan 
umur petani 50 tahun keatas sehingga 
kurang efektif atau produktif dalam 
melaksanakan usahatani. 
 
C. Kesimpulan  
1. Pendapatan usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai lebih 
tinggi jika dibandingkan dengan 
usahatani tumpangsari singkong – 
jagung – kacang tanah dengan 
pendapatan dalam per - Ha, 
masing – masing untuk usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – 
kedelai sebesar Rp 
10.001.233,38/Ha,- dengan rata-
rata pendapatan per-usahatani 
sebesar Rp 4.500.555,02 
sedangkan pendapatan usahatani 
tumpangsari singkong – jagung – 
kacang tanah sebesar Rp 
3.538.990,21/Ha dengan rata-rata 
per-usahatani tumpangsari sebesar 
Rp 1.557.155,69. 
2. Usahatani tumpangsari singkong 
– jagung – kedelai dan 
tumpangsari singkong – jagung – 
kacang tanah layak untuk di 
usahakan dengan nilai R/C rasio 
pada tumpangsari sebagai berikut: 
4,01 untuk nilai R/C rasio 
tumpangsari singkong – jagung – 
kedelai sedangkan nilai R/C rasio 
adalah 2,23 usahatani singkong – 
jagung – kacang tanah. 
3. Pola tanam yang ideal adalah pola 
tumpangsari singkong – jagung – 
kedelai di tinjau dari aspek 
finansial, aspek produksi, aspek 
pasar & pemasaran dan aspek 
sosial. 
 
D. Saran  
1. Kepada Pemerintah 
Pemerintah diharapkan dapat 
memberikan penyuluhan atau 
edukasi kepada masyarakat 
mengenai pengembangan 
agribisnis tanaman pangan dan 
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khususnya keterampilan pada 
petani agar petani dapat 
mengolah singkong, tidak hanya 
dijadikan gaplek dan pemerintah 
memberikan pendampingan 
pengawasan terhadap harga, 
sehingga diharapkan mampu 
meningkatkan kesejahteraan 
petani. 
2. Kepada Petani 
Petani usahatani tumpangsari 
singkong – jagung – kedelai atau 
kacang tanah diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan 
dalam hal pengolahan produk 
dan kemampuan budidaya 
kacang tanah sehingga dapat 
meningkatkan hasil produksi dan 
harga jual yang dapat menambah 
nilai ekonomi. 
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